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ABSTRAKSI

Santoso, Agus Bejo. 2023. “Analisis Macetnya Air Starting Valve guna
kelancaran pengoprasian Mesin Induk di KM. Akashia”. Skripsi. Program
Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I : Dr. Ali Muktar Sitompul, M.T.,M.Mar.E. dan Pembimbing
II : Irma Shinta Dewi, S. S., M.Pd

Penelitian ini membahas masalah macetnya Air Starting Valve (ASV)
pada kapal KM. AKASHIA, yang mengakibatkan keterlambatan
keberangkatan kapal karena kegagalan start awal mesin induk, dengan fokus
menganalisis penyebabnya dan mencari solusi untuk meningkatkan
kelancaran pengoperasian ASV. Air Starting Valve bekerja dengan
menggunakan udara bertekanan yang disupply dari kompresor udara. Proses
ini melibatkan katup udara pejalan, automatic valve, sistem udara pilot, dan
distributor udara. Interlocks valve dan fungsi-fungsi lainnya dirancang
untuk mencegah masalah seperti masuknya udara bertekanan ke dalam
sistem tanpa seharusnya. Kegagalan ASV dapat menyebabkan penundaan
yang signifikan dalam operasional kapal, sehingga memahami penyebab dan
solusinya menjadi krusial. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan
dari hasil observasi dan wawancara oleh Kepala Kamar Mesin, Masinis 2,
Masinis 3, Masinis 4, dan Oiler. Data sekunder mengambil referensi dari
buku pedoman maupun penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian dengan menggunakan metode Root Cause Analysis,
ditemukan beberapa faktor penyebab macetnya Air Starting Valve pada
Mesin Induk KM. Akashia, antara lain adanya endapan kotoran di dalam Air
Starting Valve, Plunger Starting Valve yang lengket dengan Casing Valve,
ketidakmampuan Katup Air Starting Valve untuk terbuka, dan tersumbatnya
jalur angin untuk menekan Plunger. Sebagai solusi, tindakan yang dilakukan
melibatkan pembongkaran Air Starting Valve, pembersihan menggunakan
chemical, menjaga kekeringan jalur angin dengan selalu melakukan drain
botol angin sebelum digunakan, serta memastikan udara bebas dari air dan
minyak sebelum proses starting mesin. Langkah-langkah ini diharapkan
dapat mengatasi masalah macetnya Air Starting Valve dan meningkatkan
kelancaran pengoperasian Mesin Induk KM. Akashia.

Kata Kunci : Air Starting Valve, Perawatan, Mesin Induk, KM. Akashia
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ABSTRACT

Santoso, Agus Bejo. 2023. “Analysis of Air Starting Valve Jamming to ensure
smooth operation of the Main Engine at KM. Akashi" Thesis. Engineering
Study Program, Diploma IV Program, Semarang Maritime Science
Polytechnic, Supervisor I: Dr. Ali Muktar Sitompul, M. T..M.Mar.E., and
Supervisor II: Irma Shinta Dewi, S. S., M. Pd

This research discusses the problem of jammed Air Starting Valve
(ASV) on KM ships. AKASHIA, which resulted in delays in ship departure
due to failure to start the main engine, focused on analyzing the causes and
finding solutions to improve the smooth operation of the ASV. Air Starting
Valve works by using compressed air supplied from an air compressor. This
process involves a pedestrian air valve, an automatic valve, a pilot air
system, and an air distributor. Valve interlocks and other functions are
designed to prevent problems such as pressurized air entering the system
unnecessarily. ASV failure can cause a significant cessation in ship
operations, so understanding the causes and solutions is crucial. Primary
data in this research was collected from observations and interviews by the
Head of the Engine Room, Machinist 2, Machinist 3, Machinist 4, and Oiler.
Secondary data takes references from guidebooks and previous research.

The results of research using the Root Cause Analysis method, found
several factors causing the jamming of the Air Starting Valve on the KM
Main Engine. Akashia, including the deposition of dirt in the Air Starting
Valve, the Starting Valve Plunger sticking to the Valve Casing, the inability
of the Air Starting Valve Valve to open, and blockage of the wind path to
press the Plunger. As a solution, the actions taken include dismantling the
Air Starting Valve, cleaning using chemicals, keeping the wind path dry by
always draining the wind bottle before use, and ensuring the air is free from
air and oil before starting the engine. It is hoped that these steps can
overcome the problem of jammed Air Starting Valve and improve the
smooth operation of the KM Akashi as Main Engine.

Keywords : Air Starting Valve, Maintenance, Main Engine, KM. Akashia
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kapal adalah kendaraan laut untuk pengangkut pemunpang dan barang
di laut, sungai,dan danau. Untuk kelancaran pengoprasian kapal tidak lepas
dari mesin induk untuk menjalakan mesin induk dikapal perlu udara
bertekanan yang disuplay dari kompresor udara (Sularso, H., 2004). Air
Starting Valve adalah komponen penting dalam sistem udara starter yang
berperan dalam mengarahkan udara bertekanan menuju ruang silinder untuk
mendorong piston ke posisi bawah mati (TMB) agar mesin dapat memicu
pembakaran sendiri.

Fungsi Air Starting Valve untuk menyuplai udara tekanan tinggi ke
dalam silinder mesin diesel saat proses starting. Udara ini bertujuan untuk
menciptakan kondisi yang optimal di dalam silinder agar campuran udara-
bahan bakar dapat terbakar dengan sempurna sehingga mesin dapat berputar.
Menurut Jusak (2014), Air Starting Valve adalah merupakan sebuah komponen
utama dalam mesin yang terpasang pada setiap silinder mesin. Tugasnya
adalah untuk menggerakkan piston secara berurutan sesuai dengan urutan
pembakaran yang telah ditentukan. Dalam sistem starting yang digunakan
pada mesin utama di kapal, umumnya digunakan udara bertekanan sebagai
media penggerak. Ini menjadi pilthan umum karena mesin utama pada kapal

sering kali memiliki ukuran yang besar. Udara bertekanan ini disuntikkan ke



dalam silinder dengan urutan yang benar sesuai dengan arah putaran yang
diperlukan. Suplai udara bertekanan disimpan dalam tabung udara kompresor
yang siap digunakan kapan saja diperlukan.

Sistem starting ini biasanya dilengkapi dengan katup pembalik
(interlocks valve) yang berfungsi untuk mencegah proses start jika semua
kondisi tidak dalam keadaan berfungsi dengan baik. Udara bertekanan
diproduksi oleh kompresor dan kemudian disimpan dalam tabung udara
kompresor utama (Taham, 2004). Udara bertekanan ini kemudian dialirkan
melalui pipa ke automatic valve dan kemudian ke katup air starting valve.
Ketika katup Air Starting Valve dibuka, udara bertekanan disalurkan ke dalam
silinder. Pembukaan katup silinder dan automatic valve dikendalikan oleh
sistem udara pilot. Sistem udara pilot ini menerima pasokan udara dari pipa
besar dan mengalirkannya ke katup pengontrol yang dioperasikan oleh lengan
udara start pada mesin (Asril, 2022).

Ketika lengan ini dioperasikan, sistem udara pilot dapat membuka katup
secara otomatis. Sistem udara pilot juga mengirimkan udara pilot dalam urutan
yang benar ke distributor udara. Distributor udara ini biasanya dikendalikan
oleh camshaft dan memberikan udara pilot ke silinder kontrol melalui katup
start. Sistem udara pilot kemudian mengirimkan udara pilot dalam urutan
yang sesuai dengan operasi mesin.

Dalam sistem ini, terdapat empat katup udara pejalan, dua di antaranya
tetap tertutup oleh pegas jika tidak digunakan dan dibuka oleh sistem udara

pilot yang langsung mengirimkan udara bertekanan ke dalam silinder. Selain



itu, terdapat juga interlock dalam automatic valve yang akan menghentikan
pembukaan katup jika turning gear engine menempel. Fungsi katup ini adalah
untuk mencegah udara bertekanan yang telah dikompresikan oleh mesin
masuk kembali ke dalam sistem dengan tidak semestinya.

Pada dasarnya Air Starting Valve harus mampu menyuplai udara
bertekanan yang berkisar 21-29,4 bar. Pada saat start mesin induk terjadi
macetnya Air Starting Valve yang katupnya tidak bisa membuka
mengakibatkan kegagalan dalam menjalankan mesin induk. Dari kejadian
tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis dan membahas macetnya system
Air Starting Valve setelah dilakukan pengecekan ternyata kegagalan start awal
disebabkan macetnya air starting valve. Pentingnya Air Starting Valve dalam
sistem start untuk mengoperasikan mesin induk di atas kapal.

Akibat kejadian tersebut macetnya Air Starting Valve mengakibatkan
pengoperasian mesin induk tertunda hal ini mengakibatkan mendapat
komplain dari pihak pelabuhan dan perusahaan untuk segera memperbaiki
karena mengakibatkan keterlambatan keberangkatan kapal (Mamusung, 2020).
Dari pengalaman peneliti selama praktek di atas kapal peneliti tertarik untuk
membahas masalah diatas kapal ke dalam bentuk skripsi dengan
judul ”ANALISIS MACETNYA AIR STARTING VALVE  GUNA
KELANCARAN PENGOPERASIAN MESIN INDUK DI KM.

AKASHIA”.



B. Fokus Penelitian

Penelitian yang sedang dijalankan memiliki fokus pada menentukan
batasan dalam metode penelitian kualitatif. Ini termasuk menetapkan
parameter penelitian yang membantu dalam pemilihan data yang relevan dan
terbaru. Dalam konteks penelitian kualitatif, perbatasan ini lebih difokuskan
pada tingkatan urgensi/kepentingan atas permasalahan yang terjadi secara
langsung. Fokus penelitiannya ini yakni “ANALISIS MACETNYA AIR
STARTING VALVE GUNA KELANCARAN PENGOPERASIAN MESIN
INDUK DI KM. AKASHIA ” yang objek utamanya mengenai macetnya A4ir
Starting Valve mesin induk di kapal yang mengganggu kelancaran

pengoperasian kapal.

C. Rumusan Masalah
Skripsi ini disusun oleh peneliti berdasarkan pengalaman yang diperoleh
selama menjalani praktek di laut dan juga hasil penelitian yang dilakukan
selama masa kuliah di kampus. Oleh karena itu, dalam sekripsi ini akan
dibahas permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa yang menyebabkan macetnya Air Starting Valve pada Mesin Induk di
KM. AKASHIA?
2. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam mengatasi macetnya Air Starting

Valve pada Mesin Induk di KM. AKASHIA?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan atas penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk untuk menganalisis apa penyebab macetnya Air Starting Valve pada
Mesin Induk di KM. AKASHIA.
2. Untuk mengetahui solusi yang tepat dalam mengatasi macetnya Air

Starting Valve pada Mesin Induk di KM. AKASHIA.

E. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan,wawasan untuk pembaca agar bisa
mengerti dan meningkatkan wawasan dalam memahami penyebab
macetnya Air Starting Valve pada mesin induk dan dapat diterapkan
dalam pekerjaan di atas kapal.

b. Dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai solusi yang akurat
dalam mengatasi macetnya Air Starting Valve pada Mesin Induk dan
untuk sumber referensi bagi pihak yang membutuhkannya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Crew Mesin Kapal
Hasil penelitiannya diharapkan mampu menjadi acuan dalam

menangani macetnya Air Starting Valve mesin induk untuk kelancaran

kapal KM. Akashia.



b. Bagi Taruna/Taruni Pelayaran Jurusan Teknika

C.

Hasil ini bermanfaat bagi para taruna-taruni pelayaran program
studi teknik, yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dan
sebagai tambahan pengetahuan mengenai permasalahan pada katup
udara start mesin utama.

Bagi Perusahaan Pelayaran

Bagi perusahaan hal ini bisa menjadi acuan perusahaan penentu
kebijakan baru mengenai permasalahan macetnya Air Starting Valve
pada mesin induk.

Bagi Instansi PIP Semarang

Bagi PIP Semarang, skripsi ini dapat menjadi referensi yang
berguna untuk meningkatkan pemahaman tentang masalah pada katup
udara starting mesin utama dan membantu dalam penanganannya.
Selain itu, karya ini bisa menjadi sumber pengetahuan tambahan bagi
petugas angkutan laut yang tertarik bekerja di kapal dan juga dapat
menjadi kontribusi untuk perpustakaan PIP Semarang dengan

memperkaya koleksi karya ilmiah.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Pengertian Analisis

Analisis adalah proses penyelidikan suatu peristiwa untuk
memahami kondisi sebenarnya. Dalam konteks penelitian ini, analisis
dilakukan terhadap kerusakan pada Air Starting Valve pada mesin utama
KM. Akashia. Seperti yang dijelaskan oleh Nugroho et al. (2022),
kerusakan pada suatu barang atau produk terjadi ketika barang tersebut
tidak lagi mampu menjalankan fungsinya dengan baik atau sesuai dengan
yang diharapkan.
Pengertian Macet

Macet merujuk pada ketidakmampuan suatu komponen atau
perangkat untuk berfungsi dengan baik, terutama dalam konteks rem,
mesin, atau hal sejenis. Dalam konteks ini, peneliti akan menjelaskan
masalah ketika Air Starting Valve pada mesin utama KM. Akashia
mengalami kerusakan yang sering mengakibatkan sistem distributor udara
untuk menghidupkan mesin utama menjadi macet.
Pengertian Mesin Induk

Menurut Handoyo (2015:34), mesin induk merupakan suatu
perangkat yang mengubah energi potensial panas langsung menjadi energi

mekanik, dan sering disebut sebagai sistem mesin pembakaran. Dalam



tulisan ini, kami akan mengulas masalah yang muncul pada salah satu
komponen mesin induk di kapal.
4. Jenis Mesin Induk
a. Mesin Induk 4 Tak
Mesin Induk 4 tak adalah jenis mesin induk yang menghasilkan
satu putaran penuh poros engkol setelah empat langkah piston atau dua
putaran penuh. Prinsip operasinya mengikuti dua putaran dan terbagi
menjadi empat langkah piston, yaitu hisap, kompresi, pembakaran, dan
buang. Siklus empat langkah ini dimulai ketika piston berada pada
Titik Mati Atas (TMA) dan berakhir ketika piston kembali ke TMA
setelah satu putaran lengkap, yang mencakup langkah-langkah berikut:
1) Langkah Hisap
Pada tahap hisap, piston bergerak dari Titik Mati Atas (TMA)
ke Titik Mati Bawah (TMB), dan katup hisap dibuka sekitar 30
derajat sebelum mencapai TMA dan tetap terbuka sekitar 30 derajat
setelah melewati TMB, sementara katup buang tetap tertutup
(Mahendra et al., 2022). Saat katusp hisap terbuka, udara mulai
masuk ke dalam silinder. Selama langkah hisap ini, tekanan di
dalam silinder berada sekitar 0,05 bar lebih rendah dari tekanan
atmosfer atau tekanan udara luar.
2) Langkah Kompresi
Pada tahap ini, kedua katup, yaitu katup hisap dan katup

buang, ditutup, dan piston bergerak dari Titik Mati Bawah (TMB)



3)

4)

ke Titik Mati Atas (TMA). Selama pergerakan ini, volume di dalam
silinder menjadi lebih kecil, sehingga tekanan dan suhu udara
meningkat. Diperkirakan bahwa tekanan akhir pada langkah
kompresi mencapai sekitar 550 derajat Celsius.
Langkah Usaha

Pada tahap ini, injektor akan menyemprotkan bahan bakar
sekitar 15 derajat sebelum mencapai Titik Mati Atas (TMA) dan
berakhir ~sekitar 15 derajat setelah melewatti TMA. Ini
memungkinkan bahan bakar untuk mencampur dengan udara yang
memiliki tekanan tinggi, yang kemudian menghasilkan proses
pembakaran atau ledakan. Ledakan ini berfungsi sebagai sumber
tenaga untuk mendorong piston dari TMA ke Titik Mati Bawah
(TMB) dan memutar poros engkol. Langkah ini sering disebut
sebagai langkah usaha.
Langkah Buang

Langkah terakhir, yang disebut langkah pembuangan,
melibatkan pergerakan piston dari Titik Mati Bawah (TMB) ke
Titik Mati Atas (TMA) dengan tujuan mengeluarkan gas sisa hasil
pembakaran dari dalam silinder. Selama tahap ini, katup buang
mulai membuka sekitar 45 derajat sebelum mencapai TMB dan
kemudian ditutup kembali sekitar 20 derajat setelah melewati TMA,

sementara katup hisap tetap dalam posisi tertutup.
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NIKLUS KERJA 4 STROKES ENGINE | MESIN 4 LANGEAH

2. compression | 3. power | daya 4. exhaust | buang

Gambar 2. 1 Mesin 4 tak
Sumber : https://fastnlow.net/cara-kerja-mesin-2-tak-dan-4-tak
5. Bagian Utama Mesin Induk

Pabrikan yang membuat mesin induk masing-masing memiliki
teknologi khusus saat mereka merancang produk mesin induk mereka
sendiri. Meskipun berbagai perusahaan produsen mesin induk memiliki
beragam teknologi dalam proses pembuatannya, prinsip kerjanya secara
umum tetap konsisten. Perbedaan utamanya mungkin terletak pada aspek
seperti tampilan fisik eksternal, ukuran, jumlah, konfigurasi silinder, serta
rincian konstruksi lainnya. Walaupun demikian, mesin diesel memiliki

komponen-komponen inti yang sama, yaitu:

a. Cylinder Head (Kepala Silinder)

Kepala Silinder adalah komponen mesin induk yang melibatkan
elemen-elemen seperti katup (valve), pegas katup, ruang (nozzle mount
hole), katup udara (air valve), dan penyemprot bahan bakar (injector).

Pada kepala silinder mesin diesel, juga terdapat ruang sirkulasi air
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yang berfungsi sebagai sistem pendingin untuk menjaga suhu kepala

silinder tetap dalam batas yang aman (Shamsudeen et al., 2014).

Gambar 2. 2 Kepala silinder

Sumber :https://www.marinesite.info/2021
b. Torak (piston)

Piston atau torak merupakan komponen kunci dalam mesin
diesel yang memiliki peran utama dalam proses pembakaran. Piston
menerima langsung tekanan dari ledakan bahan bakar dan udara
campuran untuk menghasilkan tenaga (Hermawati et al.,, 2020).
Gerakan naik-turun piston ini mengubah energi ledakan menjadi
gerakan mekanik yang selanjutnya diteruskan ke poros engkol, yang
akan menggerakkan bagian-bagian lain dalam mesin. Pisfon adalah

komponen yang sangat vital dalam siklus kerja mesin diesel.



C.
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Gambar 2. 3 Piston mesin diesel

Sumber : https://id.pinterest.com/piston

Connecting rod (Batang Torak)

Connecting rod atau batang penghubung adalah komponen kunci
dalam mesin yang dilengkapi dengan bantalan logam untuk memegang
pin piston dan poros engkol. Fungsinya adalah untuk menghubungkan
piston ke poros engkol, sehingga dapat menerima energi dari gerakan
naik-turun piston yang dihasilkan selama proses pembakaran (Rasyid,
2018). Kemudian, connecting rod meneruskan energi ini ke poros
engkol, di mana energi linier tersebut diubah menjadi energi putar
yang diperlukan untuk menggerakkan komponen lain dalam mesin.
Connecting rod memainkan peran penting dalam perubahan gerakan

dari linier ke rotasi dalam mesin (Adnan et al., 2022).


https://id.pinterest.com/piston
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Gambar 2. 4 Batang penghubung

Sumber : https://id.pinterest.com/batangpenghubung

d. Cylinder Liner

Cylinder Liner atau lapisan silinder adalah bagian dalam blok
mesin yang memiliki peran utama sebagai tempat di mana piston
bergerak naik-turun. Komponen ini juga berfungsi sebagai ruang
pembakaran yang menghadapi tekanan tinggi sebagai akibat dari
gesekan yang besar yang dihasilkan oleh gerakan naik-turun piston.
Cylinder liner berfungsi sebagai permukaan yang menghaluskan
pergerakan piston, membantu menjaga perbatasan antara ruang
pembakaran dan ruang kerja piston, serta menahan tekanan tinggi yang

terjadi selama proses pembakaran (Kiran et al., 2015).


https://id.pinterest.com/batangpenghubung
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Gambar 2. 5 Cylinder Liner
Sumber: https://www.indiamart.com/proddetail/forklift-engine-cylinder-liner
e. Crank Shaft

Fungsi pokok Crank Shaft adalah untuk mengubah gerakan linier

yang dihasilkan oleh batang piston yang bergerak naik-turun menjadi
gerakan rotasi (Asril, 2022). Poros engkol ini mengambil gerakan
naik-turun dari pisfon dan mengubahnya menjadi gerakan memutar
yang selanjutnya diteruskan ke berbagai komponen lain dalam mesin
untuk melakukan berbagai tugas mekanik (Ridwan et al., 2020). Crank
Shaft memainkan peran sentral dalam mengubah gerakan dari piston
menjadi gerakan rotasi yang diperlukan untuk menggerakkan berbagai

bagian mesin lainnya.

Gambar 2. 6 Crank Shaft mesin diesel

Sumber : https://id.pinterest.com/crankshaf



https://id.pinterest.com/crankshaf
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6. Pengertian Air Starting Valve
Air Starting Valve adalah elemen penting dari instalasi udara start
yang berperan dalam mengalirkan udara bertekanan ke dalam silinder
mesin untuk mendorong piston ke Titik Mati Bawah (TMB). Hal ini
memungkinkan mesin untuk memulai proses pembakaran secara mandiri.

Di bawah ini adalah ilustrasi skematik dari sistem Air Starting Valve pada

kapal:
Cylinder Head
A
& Cyl. ?Lad
EE No.1
.._l Air Stafting
7 ba — valve
30 bar W
1 ® By pass
valve
'SR
Main
- Starting
Tbar | - 30 Bar
AIR
_ Reservoir
~®‘7— Discharge
Reduction [ vae
E’ bar sta :E; .
5
< L \ J
30 bar
v

Distributor
Gambar 2. 7 Sistem Air Starting Valve

Sumber https://www.made-in-china.com



https://www.made-in-china.com
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Cara kerja sistem Air Starting Valve :

Sistem Air Starting Valve beroperasi dengan langkah-langkah berikut:
Udara disuplai oleh kompressor dan ditekan hingga mencapai tekanan
sekitar 21-30 bar dalam tabung udara. Udara bertekanan ini kemudian
dialirkan melalui pipa menuju automatic valve, dan dari sana ke katup
udara start pada silinder mesin. Pembukaan katup start mengizinkan udara
bertekanan untuk memasuki silinder. Pengendalian pembukaan katup start
dan automatic valve dilakukan oleh sistem pilot air. Pilot air ini diberikan
dari pipa berukuran besar dengan tekanan sekitar 7 bar dan mengalir ke
katup pengendali yang dioperasikan oleh tuas udara start pada mesin. Saat
tuas ini diaktifkan, pilot air mengaktitkan automatic valve. Selanjutnya,
pilot air yang sesuai diteruskan ke distributor udara. Distributor ini
dikendalikan oleh camshaft (Gabdrafikov et al., 2019). Serta kemudian
mengalirkan pilot air ke katup kontrol pada silinder start. Pilot air
disalurkan dalam urutan yang sesuai dengan operasi mesin. Ketika tidak
ada perintah untuk membuka katup udara start, pegas akan menutupnya.
Katup ini berfungsi untuk mencegah udara yang telah dikompresi oleh
mesin dari kembali ke dalam sistem. Setelah proses selesai, pegas akan
menutup katup udara start kembali.

a. Faktor — faktor yang menyebabkan permasalahan pada Air Starting
Valve
1). Terdapat banyak endapan kotoran yang mengumpul di dalam Air

Starting Valve.
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2). Terjadi kebocoran pada pipa utama yang menghubungkan ke air

starting valve.

3). Terjadi kebocoran pada baut nipple yang menghubungkan
distributor air starting valve.

4). Katup pada Air Starting Valve tidak dapat menutup dengan rapat,
yang dapat mengakibatkan kebocoran saat proses pembakaran.

5). Terdapat endapan kerak yang menghambat aliran udara di dalam

distributor, yang selanjutnya menyumbat pipa menuju air starting

valve.

b. Komponen — komponen Air Starting Valve dan fungsinya :

Valve stu%

Gambar 2. 8 Air Starting Valve

L_,.J

%/ Plunger

| @/sprmg holder
,

Valve spring

o e =

Sumber : https://www.pelaut.xyz/2018/06/starting-valve.html
1). Plunger guide
Plunger guide memiliki peran penting dalam menahan

tekanan udara dari distributor untuk mendorong plunger. Jika
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terjadi kebocoran antara Plunger guide dan Valve casing, hal ini
dapat mengakibatkan masalah di mana plunger tidak dapat
didorong dan valve tidak dapat terbuka dengan baik. Akibatnya, hal
ini dapat menyebabkan terhambatnya sistem dan gangguan dalam
proses kerja mesin.
2). Plunger

Plunger memiliki fungsi penting dalam menerima tekanan
udara bertekanan sekitar 7 bar yang dikirim dari distributor untuk
mendorong batang katup sehingga katup dapat terbuka. Plunger ini
dibuat dari bahan kuningan untuk mencegah terjadinya karat.
Keberadaan karat dapat menyebabkan kemacetan antara Plunger
dengan valve casing. Oleh karena itu, penggunaan bahan kuningan
pada Plunger diperlukan untuk memastikan tidak terjadi karat yang
dapat mengganggu operasi mesin.

3). Nut

Nut memiliki peran penting dalam mengunci pegas katup
agar dapat kembali menutup dengan kuat. Jika Nut ini terlepas,
pegas akan menjadi tidak terkunci, dan ini dapat mengakibatkan
katup terbuka secara tidak terkendali. Hal ini dapat menyebabkan
terhambatnya sistem start karena katup tidak dapat berfungsi
dengan baik dan menyebabkan gangguan dalam proses operasi

mesin.
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4). Spring holder
Spring holder adalah komponen yang berperan dalam
menahan spring dengan bantuan nut untuk menjaga presisi
perakitan. Spring holder digunakan untuk memastikan bahwa
spring tetap berada pada posisinya dan tidak dapat melonggarkan
nut. Jika spring lolos dari nut, hal ini dapat menyebabkan
kendornya katup, yang berpotensi menyebabkan terhambatnya
sistem dan kemacetan dalam operasi sistem start. Spring holder
menjadi penting untuk menjaga ketepatan dan keandalan
mekanisme katup.
5). Valve Spring
Valve spring adalah komponen yang memiliki fungsi untuk
mengembalikan katup ke posisi tertutup dan memastikan katup
rapat setelah dibuka. Peran valve spring sangat krusial dalam Air
Starting Valve karena jika spring lembek atau tidak berfungsi
dengan baik, maka dapat menyebabkan kebocoran pada katup.
Kondisi ini, pada gilirannya, dapat mengakibatkan gangguan dan
kemacetan dalam sistem start, sehingga menjadikan valve spring
sebagai elemen penting untuk menjaga kinerja yang baik dalam
operasi mesin.
6). Valve casing
Valve casing berperan sebagai tempat dudukan untuk semua

komponen Air Starting Valve. Oleh karena itu, diperlukan
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penggunaan bahan yang kokoh dan tahan lama untuk menghindari
kerusakan atau retak. Jika Valve casing mengalami keretakan atau
pecah, maka dapat menyebabkan kebocoran dan mengakibatkan
terhambatnya sistem start. Karena itu, kekuatan Valve casing
adalah faktor kunci dalam menjaga kelancaran operasi sistem start.
7). Valve steam

Valve steam berperan dalam memisahkan ruang pembakaran
dengan jalur pipa udara start. Presisi dalam desain dan kinerja
Valve steam sangat penting agar katup tetap dalam posisi yang
benar dan tidak mengalami goyang atau bocor. Jika Valve steam
mengalami kebocoran, hal ini dapat mengakibatkan kemacetan

dalam sistem dan tekanan balik dari ruang pembakaran.
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Kerangka pikir penelitian memaparkan bagan alur penelitian dalam

menjawab dan menyesaikan pokok dari permasalahan sebagai berikut:

AIR STARTING VALVE GUNA KELANCARAN PENGOPERASIAN

A 4

A 4

Faktor- faktor penyebab macetnya
Air Starting Valve
1.

Ditemukannya banyak endapan
kotoran didalam Air Starting
Valve.

. Kebocoran pada pipa utama masuk

di air starting valve.

Kebocoran pada baut nipple dari
distributor air starting valve.

Katup tidak bisa tertutup rapat
mengakibatkan kebocoran saat
pembakaran.

. Terdapat endapan kerak didalam

distributor yang menyumbat pipa
menuju air starting valve.

Cara mengatasi penyebab macetnya

Air Starting Valve.

1. melakukan pembersihan didalam

Air Starting valve.

2. mengganti pipa yang bocor.

3. menggati baut nepple dan o-ring

tembaga.

4. menyekir daun katup atau

mengganti

A4

Air Starting Valve menjadi berjalan dengan lancar

Gambar 2. 9 Kerangka Pikir Penelitian Penelitian




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup data, wawancara, dan studi
pustaka, penulis bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab dan mencari solusi
terkait masalah macetnya katup Air Starting Valve pada mesin utama di KM.
Akashia. Dengan merinci kesimpulan, keterbatasan masalah, dan saran yang
diambil dari perumusan masalah yang telah dibahas, peneliti menyimpulkan

bahwa:

A. Kesimpulan
Dengan merujuk pada hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat
diambail kesimpulan, dan menggunakan metode Root Cause Analysis, peneliti
dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Penyebab macetnya Air Starting Valve pada Mesin Induk KM. Akashia
adalah terdapat endapan kotoran di dalam Air Starting Valve.
2. Solusi yang dilakukan dalam macetnya Air Starting Valve di KM. Akashia

adalah dibersihkan menggunakan cairan Chemical.

B. Keterbatasan penelitian
Mengingat ruang lingkup yang luas dalam permasalahan yang ditangani
oleh peneliti, disertai dengan pemahaman akan keterbatasan pengetahuan dan

waktu yang terbatas untuk melakukan penelitian, maka pembahasan dalam

22
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penelitian ini tidak mampu mencakup seluruh aspek masalah yang ditemui di
atas kapal. Fokus pembahasan terbatas pada analisis mengenai kendala yang
muncul pada air starting valve, dengan tujuan untuk meningkatkan kelancaran
operasional mesin utama di KM. Akashia. Penelitian ini didasarkan pada
pengalaman peneliti selama menjalani praktik laut di KM. Akashia, yang
melibatkan observasi dan wawancara terkait penyebab masalah yang menjadi

fokus penelitian, dilakukan dalam rentang waktu satu tahun.

. Saran

Dengan merinci semua diskusi dan penelitian yang telah dijelaskan
dalam bab sebelumnya, penulis mengemukakan beberapa rekomendasi untuk
menganalisis kendala pada Air Starting Valve mesin utama. Harapannya, saran
ini dapat menjadi referensi dan panduan dalam menangani permasalahan
serupa di atas kapal. Beberapa saran tersebut meliputi:

1. Sebaiknya setiap 4 jam sekali botol angin dicerat sampai bersih .
2. Sebaiknya pengecekan berkala di setiap komponen bagian sistem start

Mesin Induk untuk mencegah masalah saat start Mesin Induk.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkrip Wawancara

1. Wawancara 1 dengan KKM

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

:“Chief, mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi

penyebab macetnya Air Starting Valve di KM. Akashia?”

:”Penyebab terjadinya kemacetan Air Starting Valve pada KM.

Akashia sering ditemukan endapan kotoran didalam Air
Starting Valve yang menyebabkan katup Air Starting Valve
tidak bisa terbuka”.

’Ijin bertanya bass, apa dampak yang ditimbulkan akibat
macetnya Air Starting Valve di KM. Akashia?”
:"Dampak yang ditimbulkan akibat macetnya Air Starting
Valve ada beberapa dampak det. Yang paling utama terkendala
dalam Start Mesin Induk ,yang kedua keberangkatan kapal
tertunda,yang ketiga mengganggu operasional pelabuhan”.
:” Ijin Chief Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi
macetnya Air Starting Valve ?”
:"Upaya yang dilakukan dalam penanganan macetnya Air
Starting Valve yaitu dengan cara melakukan pembongkaran
untuk melakukan pembersihan endapan kotoran”.

:“Siap Chief, terimakasih atas arahan dan bimbingan nya”.
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2. Wawancara 2 dengan Masinis |

Peneliti

Masinis |

Peneliti

Masinis |

Peneliti

Masinis |

Peneliti

:”]jin bertanya bass, apa faktor yang menyebabkan macetnya Air
Starting Valve di KM. Akashia bas?”

:”Menurut saya det, penyebab terjadi macetnya Air Starting
Valve di KM. Akashia disebabkan oleh endapan kotoran yang
masuk kedalam Air Starting Valve sehingga plunger lengket
dengan casing valve sehingga katup tidak bisa terbuka, hal ini
disebabkan dari udara yang ada dibotol angin mengandung
minyak dan air yang terkena panas sehimgga menjadi kerak
kotoran. ”

:”Bass, dampak apa yang ditimbulkan dari macetnya Air

Starting Valve 7

:”Dampak yang ditimbulkan akibat macetnya Air Starting
Valve di KM. Akashia yang utama kerugian waktu untuk
Perusahaan, yang kedua keterlambatan jadwal operasional
kapal, ketiga Mesin Induk tidak bisa hidup karena udara tidak
bisa masuk ruang silinder.”

:”bas, Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hal itu?”
:”Upaya yang dilakukan untuk menangani hal ini dengan
melakukan pembersihan dan pengecekan part.”

“siap bas, terimakasih atas waktunya untuk menjawab

wawancaranya bas”.



Lampiran 2. Penanganan Macetnya Air Starting Valve

Gambar Air Starting Valve setelah dilepas
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Gambar pelepasan Plunger untuk pembersihan dari kotoran
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Lampiran 3. Crew List KM. AKASHIA
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Lampiran 4. Ship Particular KM. AKASHIA

Perusahan Pelayaran Nusantara

PT. SALAM PACIFIC INDONESIA LINES

MV. AKASHIA /PMDF

SHIP PARTICULARS
1. Ships's Name : MV.AKASHIA Exs MV. CHANGXIN 11
2. call Sign :PMDF
3. Owner Ship's : PT. SALAM PACIFIC INDONESIA LINE
4. Nationality : Indonesia
5. Port Of Registry : Jakarta
6. Imo Number : 9492878
7. MMSI Number : 525015288
8. Selar Number : GT. 2979 No. 2268/ Ka
9. Builders : Wenling Yongli Shipyard Co.ltd, China 2007
10. Type Of Ship : Full Container
11. Classification : BKTA100 () L
12. Navigation Area + NCV ( Near Coastal Voyage )
13. Dead Weight Tonnage : 4.201 Tons
14. Gross Tonnage : 2.979 Tons
15. Net Tonnage : 1.859 Tons
16. Lightship Weight : 1.798 Tons
17. length Over All : 95,90 Meters
18.LBP : 89,00 Meters
19. Breadth Moulded : 15,20 Meters
20. Depth Moulded To Main Deck : 7,20 Meters
21. Depth Moulded To Upper Deck 5,65 Meters
22. Draught Summer 5,65 Meters
23. Draught Light Ship 2,60 Meters
24. Draught Maximum 5,65 Meters
25. Freeboard From Deck Line 1 1,56 Meters
26. Main Engine Maker & Type : Wuxi Antai Power Machinery / G8302 B-1
27. M/E Output x RPM 1 1.765 KW x 500 rpm
28. Aux Engine Maker & Type : Caterpilar Tractor Co. ,ltd / D3406 B DI
29. A/E Ourput x RPM : 185 KW x 1500 RPM
30. Auxiliary Number : 3 Units
31. F.O Consumptions (at sea) :5-5TIFO (120/180) + 0,5 T MGO
32. Fresh Water Consumptions : 8- 9 Ton/ day
33. Grain Capacity : 3.900 Tons
34. Water Ballast Tank Capacity : 1.980 Tons
35. Fresh Water Capacity 80 Tons
36. Hatch Type : Steel Pontoon, 10 Units
37. Hatch Dimmension : No. 1 Hatch; 27, 28 /24, 28 x 12,50 Meters

38.

Capacity Container

39. Complement
40. Speed

No. 2 Hatch; 38, 44 /37, 20 x 12,50 Meters

:In Hole : 140 Ts; On Deck : 112 Ts; 252 Ts
: 17 Person
: 10 Knots

a'_‘ 'LL.‘\‘:




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Agus Bejo Santoso
2. NIT 1561911237308 T
3. Tempat/ tanggal lahir : Sleman, 6 Agustus 1997
4. Agama : Islam
5. Alamat : Kisik, Sendangagung, Minggir, Sleman, DIY
6. Nama Orang Tua
a. Ayah : Balimin
b. Ibu : Sarjiyem

7. Riwayat Pendidikan
a. SD N KEBONAGUNG : 2003-2011
b. SMP MUH 1 MINGGIR: 2011-2014
c. SMK N 1 SEYEGAN :2014-2017
d. D IV PIP SEMARANG : 2019-2024
8. Pengalaman Prala

a. Nama Kapal : KM. AKASHIA
b. Perusahaan : PT . SPIL
c. Jenis Kapal : Container

d. Rute Pelayaran : Indonesia
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